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Abstrak

lengan terhadap hasil throw in dalam permainan sepakbola di SSB Pandau
Jaya. Adapun jenis penelitian ini adalah korelasi. Populasi pada penelitian ini
adalah pemain sepakbola di SSB Pandau Jaya yang berjumlah 12 orang, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga sampel
pada penelitian ini berjumlah 12 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes kekuatan otot lengan dengan tes push up dan tes lemparan throw in.
Teknik analisa data yang digunakan adalah uji nilai korelasi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Terdapat
hubungan kekuatan otot lengan terhadap hasil throw in dalam permainan
sepakbola di SSB Pandau Jaya dengan nilai r hitung = 0,777 dan nilai r tabel
0,576.

Kata kunci: kekuatan otot lengan, hasil throw in sepakbola

Abstract
The aim of this research was to determine the relationship between arm muscle

strength and throw-in results in football games at SSB Pandau Jaya. This type
of research is correlation. The population in this study was football players at
SSB Pandau Jaya, totaling 12 people. The sampling technique used was total
sampling so that the sample in this study was 12 people. The research
instrument used was an arm muscle strength test with a push up test and a
throw in throw test. The data analysis technique used is the correlation value
test. Based on the research results, it can be concluded that based on the
results of the research and discussion, the following conclusions can be drawn:
There is a relationship between arm muscle strength and throw-in results in
football games at SSB Pandau Jaya with a calculated r value = 0.777 and an r
table value of 0.576.
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Pendahuluan

Olahraga merupakan kebutuhan setiap manusia dalam upaya untuk menjaga
kesehatan tubuh, dimana dengan berolahraga maka kemampuan seseorang
dalam setiap aktifitas akan menjadi bagus, tidak mudah lelah, dan dapat
menjalani keseharian tanpa merasakan kelelahan yang berarti, dan masih
dapat melakukan tugas lainnya.

(Gazali, 2016) Olahraga merupakan perluasan dari bermain, oleh karena itu,
olahraga berlandaskan pada bermain dan nilai inti dalam kegiatan itu. Pada
dasarnya setiap orang melakukan olahraga untuk meningkatkan kemampuan
fungsi tubuhnya yang dilakukan denganteratur dan terencana, namun tujuan
dari melakukan olahraga bergantung pada individu yang melakukannya.
Olahraga mempunyai sifat dan tujuannya masing-masing, dalam olahraga
prestasi terdapat beberapa aspek pendukung yang harus dimiliki setiap pemain
agar berprestasi dengan baik, aspek pendukung tersebut di antaranya:
kemampuan teknik, kondisi fisik, taktik dan strategi, serta aspek mental dan
psikologis (Utomo & Indarto, 2021).

Pentingnya pembinaan dan pengembangan olahraga tertuang dalam (Sistem
Keolahragaan Nasional, 2005) nomor 3 pasal 21 ayat 3 yang berbunyi :
‘Pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap
pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat
dan peningkatan prestasi”. Pembinaan dan pengembangan olahraga
merupakan salah satu hakekat pembangunan olahraga nasional, kegiatan
pembinaan dan pengembangan olahraga yang merupakan bagian upaya
peningkatan sumber daya manusia yang utamanya ditujukan untuk
pembentukan watak dan kepribadian termasuk sifat-sifat disiplin, sportivitas dan
etos kerja yang tinggi (Harahap, 2016).

Berdasarkan bunyi undang-undang di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pembinaan dalam kegiatan olahraga dapat dilakukan dengan beberapa
tahapan, dimulai dari pengenalan cabang olahraga, pemantauan, pemanduan,
serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi. Dari semua tahapan
tersebut dapat dilakukan agar pembinaan dalam pengembangan kegiatan
olahraga dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Sepakbola merupakan suatu cabang olahraga permainan beregu yang
dimainkan oleh dua regu, dimana setiap regunya terdiri atas 11 orang pemain
yang salah satunya menjadi penjaga gawang. Hampir seluruh permainan
sepakbola dilakukan dengan menggunakan kaki kecuali penjaga gawang dalam
memainkan bola bebas menggunakan seluruh anggota badannya dengan
aturan tertentu. Masing-masing regu berusaha memasukkan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan dan berusaha mempertahankan gawangnya
sendiri agar tidak kemasukan/kebobolan. Regu yang lebih banyak memasukkan
bola atau membuat gol dinyatakan sebagai pemenang dalam pertandingan
tersebut. Semua cabang olahraga membutuhkan kemampuan penguasaan
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teknik, taktik, strategi, mental, serta sarana dan prasarana penunjang dalam
latihan maupun permainan. Keberhasilan seseorang dalam berolahraga
dipengaruhi oleh dua faktor antara lain adalah faktor internal dan eksternal.
Sebagaimana Rezki et al (2019) berpendapat bahwa faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari diri perenang itu sendiri, seperti kondisi fisik, teknik,
taktik dan mental. Sedangkan faktor eksternal meliputi kualitas pelatih atau
guru, sarana dan prasarana yang ada, serta kondisi lingkungan tempat
berlangsungnya proses belajar dan mengajar.

Pemain sepakbola wajib menguasai teknik dasar sepakbola seperti dribbling,
passing, mengontrol, heading, throw-in dan shooting. Peneliti memilih teknik
throw-in untuk di bahas pada penelitian ini, karena throw-in dapat menjadi
senjata yang ampuh dalam rencana serangan sebuah tim. Lemparan kedalam
biasanya lebih mudah dikontrol daripada tendangan dan memungkinkan
pemain yang menerima bola untuk mengambil dan mempertahankan kontrol
bola. Oleh karena itu, seorang pemain penyerang dapat diuntungkan saat
melempar kedalam digunakan untuk memulai upaya mencetak gol.
Penggunaan lemparan kedalam (throw-in) yang benar dapat menciptakan
banyak peluang untuk mengontrolbola dan mencetak bola ke gawang selama
pertandingan. Salah satu kunci keberhasilan dalam melakukan lemparan
kedalam (throw-in) adalah kekuatan otot lengan. Pelempar dan penerima bola
harus mengetahui apa yang akan dilakukan masing-masing sebelum lemparan
tersebut dilakukan. Arah dan kecepatan penerima bola akan menentukan
bagaimana pelempar bola melemparkan bolanya.

Pada penelitian ini, dalam usaha melakukan keterampilan trow-in, terdapat
unsur kondisi fisik yang dianggap memiliki pengaruh terhadap hasil trow-in
yakni kekuatan otot lengan. Jika diamati sekilas, banyak anggapan bahwa
gerakan melempar hanya dilakukan oleh otot lengan saja, hamun menurut
peneliti anggapan itu salah, karena untuk mendapatkan hasil yang maksimal
dalam  melakukan lemparan kedalam diperlukan gerakan yang
berkesinambungan antara otot yang satu dengan yang lain. Kekuatan otot
lengan memungkinkan seorang pemain dapat melakukan lemparan kedalam
dengan kuat dan cepat, dalam melakukan lemparan kedalam, aspek tersebut
merupakan suatu daya gerak yang penting dalam menunjang pelaksanaan
lemparan kedalam sehingga menghasilkan unjuk kerja yang optimal. Oleh
karena itu kekuatan otot lengan harus dilatih sedemikian rupa agar
kemampuannya dapat ditingkatkan.

Berdasarkan survei awal yang peneliti lakukan pada pemain SSB Pandau Jaya
mengenai kualitas kemampuan teknik dasar pemain saat melakukan teknik
dasar throw-in. Masih ada beberapa pemain dari SSB Pandau Jaya yang
kualitas kemampuan throw-in mereka tidak mengarah cepat atau lamban
kepada teman yang diumpankan. Hal ini disebabkan antara lain karena kondisi
fisik para pemain yang tidak prima khususnya pada kekuatan otot lengan masih
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lemah sehingga lemparan throw in tidak meluncur dengan cepat, kemudian
masih ada beberapa pemain yang kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan
latihan dan para pemain sering menganggap teknik dasar throw-in tidak penting

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah korelasi. Populasi pada penelitian ini adalah pemain
sepakbola di SSB Pandau Jaya yang berjumlah 12 orang, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga sampel pada penelitian
ini berjumlah 12 orang. Instrumen penelitan yang digunakan adalah tes
kekuatan otot lengan dengan tes push up dan tes lemparan throw in. Teknik
analisa data yang digunakan adalah uji nilai korelasi..

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data yang diambil melalui tes variabel X kekuatan otot lengan
yaitu dengan tes push up, dan tes variabel Y dengan tes trowin sepakbola. Data
yang didapat kemudian di hitung menggunakan uji hipotesis yaitu: Terdapat
hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan throw in sepakbola pada
pemain SSB Pandau Jaya. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai
korelasi atau hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan throw in
sepakbola pada pemain SSB Pandau Jaya didapat nilai rhitung= 0.777 > rtabel
= 0.576.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa dengan memiliki kekuatan otot
lengan yang baik akan mempengaruhi keterampilan trow-in pemain SSB
Pandau Jaya. Untuk menguji kebenaran Hipotesis yang dikemukakan dalam
penelitian yakni dengan menggunakan rumus korelasi untuk menghitung tingkat
hubungan dari kedua variabel maka diperoleh dengan hasil rhitung 0,777.
Berikut ini merupakan tabel analisa data tes kekuatan otot lengan serta tes
trow-in permainan sepakbola yang telah dilakukan pada pemain SSB Pandau
Jaya.
Tabel 3. Hasil Analisa Data Tes Kekuatan Otot Lengan dan Hasil Throw-In
Permainan Sepakbola Pemain SSB Pandau Jaya

Rhitung rtabel Kategori HubunganKesimpulan

X-Y n=12

0.777 0,576 Kuat Terdapat Hubungan yang
signifikan

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa korelasi dari X (kekuatan otot
lengan) Y (keterampilan throw in) dengan nilai rhitung sebesar 0,777 lebih
besar dari nilai rtabel sebesar 0,576, maka dapat dipahami bahwa hipotesis di
terima yaitu : Terdapat hubungan kekuatan otot lengan terhadap hasil throw in
dalam permainan sepakbola di SSB Pandau Jaya.

Berdasarkanhasil uji hipotesis di atas, dapat diketahui bahwa kekuatan otot
lengan yang dimiliki oleh seseorang pemain bola akan mempengaruhi
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keterampilannya dalam melemparkan bola dengan teknik throw in, semakin
baik kekuatan otot lengan seseorang maka lemparan throw in nya akan
semakin jauh dan tepat ke arah kawan yang dituju. hasil penelitian ini
membuktikan bahwa saat bola dilemparkan dengan teknik throw in, kekuatan
otot lengan memiliki nilai hubungan yang kuat. Nilai tersebut menandakan
bahwa lemparan throw in seorang pemain bola bergantung dengan tingkat
kekuatan otot lengan yang dimilikinya.

Dari uraian analisa data yang telah telah dipaparkan diatas, maka dapat dilihat
bahwa dengan memiliki kekuatan otot lengan yang baik, maka kemampuan
throw in pemain menjadi lebih baik dan pada gilirannya dapat menunjang
keterampilan teknik throw in sepakbola itu sendiri, dengan memiliki kekuatan
otot lenganyang maksimal, maka dengan keadaan tersebut pada akhirnya akan
meningkatkan kemampuan throw in pemain SSB Pandau Jaya. Sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, yang diantaranya adalah kekuatan otot
togok, koordinasi mata-tangan serta kelenturan tubuh.

Dengan menggunakan kekuatan otot lengan yang bersumber dari kekuatan otot
adalah tenaga atau gaya dan ketegangan yang dapat dihasilkan oleh otot yang
berada di lengan atau sekelompok otot pada suatu kontraksi dengan beban
maksimal sehingga sewaktu melemparkan bola dengan teknik throw in maka
bola dapat melambung jauh sesuai dengan jarak yang diinginkan.

Sewaktu melakukan penelitian ini, tentunya peneliti memiliki hambatan dan
kendala seperti faktor cuaca yang tidak mendukung sewaktu hendak
melakukan penelitian sehingga penelitian di undur ke hari yang lain, kemudian
tidak lengkapnya jumlah sampel pada hari yang di jadwalkan juga
mengakibatkan di undurnya waktu penelitian pada minggu berikutnya, namun
kendala-kendala tersebut dapat diselesaikan sehingga penelitian ini dapat
diselesaikan dengan baik. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Hamdika (2015:25) Hasil pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa power otot lengan (X1) memberi kontribusi yang signifikan
terhadap kemampuan melempar bola (throw in) (Y), dimana hasil pengujian
diperoleh nilai r = 0,73. Dengan demikian power otot lengan memberi
sumbangan sebesar 53,29 % (0,732x100%) terhadap kemampuan melempar
bola (throw in). Ini menunjukkan bahwa 53,29 % variasi skor yang terjadi
terhadap kemampuan melempar bola (throw in) dapat dijelaskan oleh status
powerotot lengan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Terdapat hubungan kekuatan otot lengan terhadap hasil throw
in dalam permainan sepakbola di SSB Pandau Jaya dengan nilai r hitung

= 0,777 dan nilai r tabel 0,576.
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